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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Suku bunga, inflasi, dan 
Pendapatan Nasional terhadap nilai tukar rupiah tahun 2008-2012. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu Suku bunga, Inflasi, Pendapatan Nasional dari website 
Bank indonesia dan Nilai tukar dari website wikipedia. Metode penelitian yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. Hasil dalam penelitian menunjukkan secara simultan Suku bunga, 
inflasi, dan Pendapatan nasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Tukar 
Rupiah di Indonesia. Secara parsial Suku Bunga, Inflasi, dan Pendapatan Nasional tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Tukar Rupiah pada tahun 2008-2012. Dari ketiga variabel tersebut, 
yang paling tidak berpengaruh terhadap Nilai tukar adalah Suku bunga, Inflasi, dan Pendapatan 
Nasional. 
 
Kata kunci: Suku Bunga, Inflasi, Pendapatan Nasional , Nilai Tukar Rupiah 
 
Abstract: This study aimed to determine the effect of interest rates, inflation, and the National 
Revenue on the exchange rate from 2008-2012. The data used in this study are secondary data, 
namely interest rates, inflation, national income from the website of Bank Indonesia and the 
exchange rate of the wikipedia website. The method used is multiple linear regression. The 
results of the study showed simultaneous interest rates, inflation, and national income does not 
significantly influence in Indonesian Rupiah. Partially Interest Rates, Inflation, and National 
Income does not affect the Exchange Rate in the year 2008-2012. Of these three variables, most 
do not affect the exchange rate is the interest rate, inflation, and national income. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Kegiatan ekonomi dan penciptaan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara 
pendorong terciptanya stabilitas mata 
uang. Pertukaran mata uang antar 
negara dalam bentuk kurs mata uang 
dapat terjadi akibat adanya 
perdagangan antar negara. Pentingnya 
peranan kurs baik bagi negara maju 
maupun Negara berkembang 
pendorong untuk menjaga posisi kurs 
mata uang dalam keadaan yang relatif 
stabil. Stabilitas kurs mata uang 
dipengaruhi oleh system kurs 
tetap(fixed exchanged rate system) dan 
sistem kurs pengambang (floating 
exchange rate system) (Pratiwi, 2012) 
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Nilai tukar rupiah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor ekonomi makro, 
diantaranya berdasarkan kekuatan 
permintaan dan penawaran uang. 
Kebijakan penawaran uang 
menggambarkan kebijakan jumlah uang 
beredar untuk mempengaruhi nilai tukar. 
Jumlah uang yang beredar mengakibatkan 
atau menimbulkan meningkatnya inflasi 
domestic dan selanjutnya nilai tukar 
rupiah menurun, jika kebijakan moneter 
bersifat ekspansif. Tetapi jika kebijakan 
moneter bersifat kontraktif, jumlah uang 
beredar di masyarakat dikurangim akan 
menekan tingkat inflasi di dalam negeri 
sehingga nilai tukar terapresiasi. 
Permintaan uang domestik faktor yang 
mempengaruhi nilai tukar adalah 
pendapatan dan suku bunga (Suwita, 
2010) 
Miller, RL dan Vanhoose 
(Sawaldjo Puspopranoto, 2004), 
mengatakan bahwa suku bunga adalah 
sejumlah dana, dinilai dalam uang yang 
diterima si pemberi pinjaman (kreditor), 
sedangkan suku bunga adalah rasio dari 
bunga terhadap jumlah pinjaman. Salah 
satu faktor pengaruh yang memiliki 
korelasi yang sangat kuat mempengaruhi 
pergerakan harga-harga saham di bursa 
efek dan paling sering terjadi yang dapat 
diamati adalah pengaruh fluktuasi tingkat 
suku bunga perbankan atau suku bunga 
yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
Faktor kedua yang memungkinkan 
pengaruh naik turunnya tingkat suku 
bunga perbankan terhadap harga-harga 
saham, dikarenakan setiap perusahaan 
pasti memiliki utang dan senantiasa 
mencari sumber-sumber pembiayaan 
melalui utang. Dimana utang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari 
kegiatan operasional suatu perusahaan, 
sehingga naiknya tingkat suku bunga 
dipastikan akan menambah beban biaya 
terhadap perusahaan dan akibatnya dapat 
mengurangi keuntungan perusahaan serta 
mendorong meningkatkan risiko terhadap 
perusahaan. 
 
Berdasarkan uraian yang telah 
dijelaskan di atas, maka penulis memilih 
judul “Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, dan 
Pendapatan Nasional terhadap Nilai 
Tukar tahun 2008-2012
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Suku Bunga 
 
Pengertian  dari suku bunga adalah 
rasio dari bunga terhadap jumlah 
pinjaman.Salah satu pengaruh yang 
memiliki korelasi yang sangat kuat 
mempengaruhi pergerakan harga-harga 
saham di bursa efek dan paling sering 
terjadi yang dapat kita amati adalah 
pengaruh fluktuasi tingkat suku bunga 
perbankan atau suku bunga yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia.( Miller, 
RL dan Vanhoose, 2004) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
suku bunga adalah 
1. Kebutuhan dana 
2. Target laba yang di inginkan 
3. Kualitas jaminan 
4. Kebijaksanaan pemerintah 
5. Jangka waktu 
6. Reputasi perusahaan 
7. Produk yang kompetitif 
8. Hubungan baik 
9. Persaingan 
 
2.2 Inflasi 
Secara umum  inflasi adalah 
kenaikan harga secara terus menerus 
terhadap sejumlah barang. Kenaikan yang 
bersifat sementara tidak di sebut sebagai 
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inflasi dan kenaikan harga terhadap satu 
jenis komoditi juga tidak bisa disebut 
inflasi. Ada beberapa cara yang di 
kemukakan untuk menggolongkan jenis-
jenis inflasi. Menurut Sukirno (2005, 
h11), ada berbagai jenis inflasi yaitu: 
1. Inflasi Merayap (inflasi yang terjadi 
sekitar 2-3 persen per tahun) 
2. Inflasi Sederhana (inflasi yang terjadi 
sekitar 5-8 persen pertahun) 
3. Hiperinflasi (inflasi yang tingkatnya 
sangat tinggi yang menyebabkan 
tingkat harga menjadi dua kali lipat 
atau lebih dalam waktu satu tahun) 
Ada tiga kategori dalam inflasi 
dari tingkat keparahannya menurut Nanga 
(2005, 247): 
1) Inflasi sedang (Moderate Inflation) 
Inflasi sedang adalah inflasi yang 
ditandai dengan harga yang meningkat 
secara perlahan atau lambat dan tidak 
terlalu menimbulkan 
ketidaksempurnaan pasar pada 
pendapatan dan harga relative 
2) Inflasi ganas (Galloping Inflation) 
Inflasi sedang adalah inflasi yang  
mencapai dua atau tiga digit seperti 20, 
100, atau 200 persen per periode dapat 
menimbulkan gangguan yang parah. 
3) Hyperinflasi  
Yaitu tingkat inflasi yang sangat 
parah, bisa mencapai ratusan, ribuan  
pertahun, ini merupakan jenis yang 
berbahaya, merugikan dan mematikan 
 
2.3 PENDAPATAN NASIONAL 
 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
dan prosesnya yang berkelanjutan 
merupakan kondisi utama bagi 
kelangsungan pertumbuhan ekonomi 
(Tambunan, 2001). Pertumbuhan 
ekonomi menunjukkan sampai dimana 
kegiatan  perekonomian akan  
menghasilkan tambahan pendapatan 
masyarakat pada suatu periode tertentu. 
Dengan kata lain, perekonomian 
dikatakan mengalami pertumbuhan bila 
pendapatan  riil  masyarakat pada periode  
tertentu lebih tinggi dari pada pendapatan 
riil masyarakat pada periode  sebelumnya. 
Dalam pengertian ekonomi makro, 
pertumbuhan ekonomi adalah 
penambahan Produk Domestik Bruto 
(PDB), yang berarti peningkatan 
Pendapatan Nasional/PN (Tambunan, 
2001). 
Persamaan sederhana dalam 
perhitungan pendapatan nasional : 
PNB = PDB + F 
PNN = PNB – D  
PN = PNN – Ttl  
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nasional: 
 
a. Permintaan dan Penawaran Agregat 
Permintaan agregat menunjukkan 
hubungan hubungan antara permintaan 
terhadap barang dan jasa sesuai dengan 
tingkat harga. Permintaan agregat adalah 
suatu barang dan jasa yang akan dibeli 
oleh sector ekonomi pada berbagai 
tingkat harga, sedangkan penawaran 
agregat menunjukkan hubungan antara 
keseluruhan penawaran barang dan jasa 
yang ditawarkan oleh perusahaan dengan 
tingkat harga tertentu. 
 
b.  Konsumsi dan Tabungan 
Konsumsi adalah pengeluaran total 
untuk memperoleh barang-barang dan 
jasa dalam suatu perekonomian dalam 
jangka waktu tertentu (biasanya satu 
tahun), sedangkan tabungan (saving) 
adalah bagian dari pendapatan yang tidak 
dikeluarkan untuk konsumsi. 
 
2.4 NILAI TUKAR 
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Menurut Arifin, Hadi W (2009, 
h82) nilai tukar adalah “Harga suatu  nilai 
mata uang terhadap mata uang 
lainnya.”Faktor yang mempengaruhi 
pegerakan  nilai kurs merupakan akibat 
interaksi antara beberapa faktor secara 
tidak langsung, dengan  mengansumsikan 
faktor lain yang secara langsung. 
Menurut Arifin, Hadi W (2009, 
h84-85) ada dua faktor  penyebab 
perubahan nilai tukar : 
a. Faktor penyebab nilai tukar 
secara langsung sebagai berikut: 
1) Pemintaan valas akan ditentukan 
oleh impor barang dan jasa yang 
memerlukan dolar atau valas dan 
ekspor modal dari dalam ke luar 
negeri. 
2) Penawaran valas  ditentukan oleh 
ekspor barang dan jasa yang 
menghasilkan dollar atau valas 
dan impor modal dari luar negeri 
ke dalam negeri. 
b. Faktor penyebab nilai tukar secara 
tidak langsung sebagai berikut: 
1) Posisi neraca pembayaran 
Saldo neraca pembayaran memiliki 
konsekuensi terhadap nilai tukar 
rupiah. Jika saldo neraca 
pembayaran defisit, permintaan 
terhadap valas akan meningkat.Hal 
ini menyebabkan nilai tukar 
melemah (depresiasi). Sebaliknya 
jika saldo neraca pembayaran 
surplus, permintaan terhadap valas 
akan menurun, dan hal ini 
menyebabkan  nilai rupiah menguat 
(terapresiasi) 
2)  Tingkat inflasi  
 Dengan asumsi faktor lainnya 
tetap (ceteris paribus), kenaikan  harga 
akan  mempengaruhi nilai tukar mata 
uang suatu negara. Sesuai dengan teori 
paritas daya beli (purchasing power 
parity) atau PPP, yang mengartikan 
bahwa pergerakan kurs antara mata 
uang dua negara berasal dari tingkat 
harga di kedua negara itu sendiri. 
Dengan demikian, menurut teori ini 
penurunan daya beli mata uang (yang 
ditunjukan oleh kenaikan harga di 
negara yang berkaitan) akan diikuti 
dengan depresiasi mata uang secara 
proporsional dalam pasar valuta asing. 
Sebaliknya, kenaikan daya beli mata 
uang domestik (misalnya rupiah) akan 
mengakibatkan apresiasi (penguatan 
mata uang) secara proporsional. 
3) Tingkat bunga  
Dengan asumsi ceteris paribus 
adanya kenaikan suku bunga dari 
simpanan mata uang domestik, akan 
mengakibatkan  mata uang domestik itu 
mengalami apresiasi (penguatan) terhadap 
nilai mata uang negara lain. Hal ini 
mudah dimengerti  karena peningkatkan 
suku bunga deposito, misalnya orang 
yang menyimpan aset di lembaga 
perbankan dalam bentuk rupiah akan 
mendapatkan pendapatan bunga yang 
lebih besar sehingga mengakibatkan  nilai 
rupiah terapresiasi. 
4) Tingkat pendapatan nasional  
Seperti pada tingkat bunga, tingkat 
pendapatan nasional hanya  
mempengaruhi nilai tukar melalui tingkat 
permintaan dolar atau valas lainnya. 
Kenaikan  pendapatan  nasional( yang  
identik dengan meningkatnya kegiatan 
transaksi ekonomi) melalui kenaikan 
impor akan  menigkatkan permintaan 
terhadap dolar atau valas lainnya 
sehingga menyebabkan nilai rupiah 
terdepresiasi dibandingkan dengan valas 
lainnya. 
5) Kebijakan Moneter 
Kebijakan dari pemerintah yang 
bertujuan  untuk mempengaruhi kegiatan 
ekonomi  dapat mempengaruhi   suatu 
pergerakan kurs. Misalnya, kebijakan 
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Bank Indonesia yang besifat ekspansif 
(dengan menambah jumlah uang beredar) 
kemudian mendorong kenaikan harga 
atau inflasi. Kemudian menyebabkan 
rupiah mengalami depresiasi karena 
menurunkan daya beli rupiah terhadap 
barang dan jasa dibandingkan dolar atau 
valas lainnya. 
6) Ekspektasi dan Spekulasi  
Untuk sistem nilai tukar yang 
diberikan kepada mekanisme pasar secara 
bebas, seperti halnya rupiah dan sebagian 
besar nilai mata uang negara di dunia, 
perubahan nilai tukar rupiah dapat 
disebabkan oleh faktor non-ekonomi 
(misalnya karena ledakan bom atau 
gangguan keamanan) akan berpengaruh 
kepada kondisi perekonomian di dalam 
negeri. 
 
3. METODE PENELITIAN  
 
3.1 PENDEKATAN PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah  penelitian 
ilmiah yang sistematis terhadap bagian – 
bagian dan fenomena serta hubungan – 
hubungannya (Widodo, 2009). Dalam 
penelitian ini, akan dianalisis pengaruh 
inflasi, pendapatan, dan suku bunga 
terhadap nilai tukar rupiah tahun 2008-
2012. 
 
3.2 OBJEK PENELITIAN 
 
Objek dari penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari www.bi-rate.com 
yang berupa tingkat suku bunga, inflasi, 
pendapatan nasional, dan nilai tukar 
diambil melalui Bank Indonesia secara 
rata-rata. 
 
3.3 TEKNIK PENGAMBILAN 
SAMPEL 
 
Populasi dan sampel dalam penelitian 
ini adalah data yang diperoleh dari  
www.bi-rate.com tahun 2008-2012 
yang berupa tingkat suku bunga, inflasi, 
pendapatan nasional, dan nilai tukar 
rupiah 
 
3.4 JENIS DAN SUMBER DATA 
 
Dalam penelitian ini jenis data yang 
di gunakan adalah data sekunder yang 
telah di kumpulkan berupa data tingkat 
suku bunga, inflasi, dan pendapatan 
nasional terhadap nilai tukar rupiah yang 
data tersebut diambil melalui Bank 
Indonesia periode 2008-2012. 
 
3.5 TEKNIK PENGUMPULAN 
DATA 
Studi dokumentasi  penelitian ini 
dengan mengumpulkan data Nilai Tukar 
Rupiah di Indonesia dari website Bank 
Indonesia, inflasi, tingkat suku bunga dan 
Pendapatan nasional periode 2008-2012. 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi terjadi apabila 
nilai variabel masa lalu memiliki 
pengaruh terhadap nilai variabel masa 
kini. Autokorelasi akan menyebabkan 
estimasi nilai ut yang terlalu rendah, dan 
karenanya menghasilkan estimasi yang 
terlalu tinggi untuk nilai koefisien 
korelasi. 
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b. Uji Normalitas 
Konsep dasar dari uji normalitas 
Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang 
akan diuji normalitasnya) dengan 
distribusi normal baku. Distribusi normal 
baku adalah data yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-
Score dan diasumsikan normal. 
 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik 
multikolinearitas yaitu adanya hubungan 
linear antar variabel independen dalam 
model regresi. Prasyarat yang harus 
terpenuhi dalam model regresi adalah 
tidak adanya multikolinearitas 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas 
digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastisitas yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. 
 
4.2 Korelasi Linier Berganda  
Menunjukkan bahwa nilai R 
0.892. Ini berarti bahwa adanya korelasi 
sangat kuat antara Suku Bunga (X1), 
Inflasi (X2), dan Pendapatan Nasional 
(X3) terhadap Nilai tukar rupiah (Y)  
sebesar 89.2% 
R Square (R
2
) sebesar 0.796  
menggambarkan sebesar 79.6% variabel 
independent (Suku Bunga (X1), Inflasi 
(X2), dan Pendapatan Nasional (X3)) 
mempengaruhi variabel dependent (Nilai 
Tukar rupiah (Y)), sisanya 20.4% (100% 
- 79.6%) dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
4.3 Regresi Linier Berganda 
Uji regresi digunakan untuk 
mencari pengaruh antar variabel. Dalam 
penelitian ini di gunakan persamaan 
                              
         + 28.004 
Persamaan ini mengandung arti bahwa : 
 
1. Konstanta memiliki nilai sebesar 
41.920 ini menunjukan jika Suku Bunga 
(X1), Inflasi (X2), dan Pendapatan 
Nasional (X3) nilainya adalah nol (0), 
maka Nilai Tukar Rupiah (Y) memiliki 
nilai sebesar 41.920 
2. Variabel Suku Bunga (X1)  
memiliki koefisien regresi sebesar 50.624 
, ini berarti jika variabel independen lain 
nilainya tetap atau tidak berubah, maka 
setiap 1 poin atau 1% variabel Suku 
Bunga (X1) akan meningkatkan Nilai 
Tukar Rupiah (Y) sebesar 50.624. 
Koefisien variabel Suku Bunga (X1) 
bernilai positif artinya terdapat hubungan 
positif antara Suku Bunga (X1) dengan 
Nilai Tukar Rupiah (Y), artinya semakin 
meningkat Suku Bunga (X1) maka akan 
meningkatkan Nilai Tukar Rupiah (Y). 
3. Variabel Inflasi (X2)  memiliki 
koefisien regresi sebesar -3.650, ini 
berarti jika variabel independen lain 
nilainya tetap atau tidak berubah, maka 
setiap 1 poin atau 1% variabel Inflasi (X2) 
akan menurunkan Nilai Tukar Rupiah (Y) 
sebesar  -3.650. Koefisien variabel Inflasi 
(X2) bernilai negative  artinya terdapat 
hubungan negative antara Inflasi dengan 
Nilai Tukar Rupiah (Y), artinya semakin 
meningkat Inflasi (X2)  maka akan 
melemahkan  Nilai Tukar Rupiah (Y). 
4. Variabel Pendapatan Nasional 
(X3) memiliki koefisien regresi sebesar 
      ini berarti jika variabel independen  
lain nilainya tetap atau  tidak berubah, 
maka setiap 1 poin atau 1% variabel 
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Pendapatan Nasional (X3) akan 
meningkatkan Nilai Tukar Rupiah (Y) 
sebesar 8.244. Koefisien variabel 
Pendapatan Nasional (X3) positif artinya 
terdapat hubungan positif antara 
Pendapatan Nasional (X3) dengan Nilai 
Tukar Rupiah (Y), artinya semakin 
meningkat Pendapatan Nasional (X3)  
maka akan meningkatkan Nilai Tukar 
Rupiah (Y). 
5. Standard error hal ini 
menunjukkan banyaknya kesalahan 
prediksi sebesar 28.004 
 
4.4 Uji F 
 
Untuk mengetahui nilai probabilitas 
0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05 ≥ Sig], maka 
Ho di tolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan. Apabila nilai probabilitas 0,05 
lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas sig atau [0,05 ≤ Sig], maka 
Ho diterima dan Hs ditolak, artinya tidak 
signifikan. 
Pada penelitian ini, Ho diterima dan H1 
ditolak dimana F hitung (1,298) < F tabel 
(216) artinya tidak ada pengaruh antara 
Suku Bunga (X1),Inflasi (X2),dan 
Pendapatan Nasional (X3) secara simultan 
terhadap Nilai Tukar Rupiah(Y). 
Berdasarkan kaidah pengujian 
signifikansi menggunakan program SPSS, 
jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau 
sama dengan nilai probabilitas Sig atau 
[0,05  Sig], maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak signifikan dan jika 
nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau 
sama dengan nilai probabilitas Sig atau 
[0,05  Sig], maka Ho ditolak. 
 
4.5 Uji t 
Apabila  nilai probabilitas 0,05 lebih 
kecil atau sama dengan nilai probabilitas 
sig atau [0,05 ≤ Sig], maka Ho diterima 
dan Ha di tolak artinya tidak signifikan. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
dengan dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
Apabila  nilai probabilitas 0,05 lebih 
besar atau sama dengan nilai probabilitas 
Sig atau [0,05 ≥ Sig], maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya signifikan 
Nilai t hitung untuk variabel Suku 
Bunga (X1) adalah sebesar 1,806 
sedangkan t tabel dengan taraf (α) = 5% 
df = 4 adalah sebesar 3,182. Berdasarkan 
kriteria pengujiannya, jika t hitung < t 
tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, 
sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ho 
ditolak dan H1 diterima. Pada penelitian 
ini t hitung (1,806) < t tabel (3,182), maka 
Ho diterima dan H1 ditolak artinya 
variabel Suku Bunga (X1) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Nilai Tukar Rupiah (Y). 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Suku Bunga (X1), Inflasi (X2), dan 
Pendapatan Nasional (X3) tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Tukar Rupiah 
(Y) di Indonesia tahun 2008-2012. 
Dari Ketiga Variabel tersebut Suku 
Bunga (X1), Inflasi (X2), dan Pendapatan 
Nasional (X3) tidak memiliki faktor yang 
yang paling dominan berpengaruh 
terhadap Nilai Tukar Rupiah (Y) pada 
tahun 2008-2012. 
 
5.2 Saran  
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Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambah variabel lainnya berupa pajak, 
ekspor, impor, dan PDB agar dapat 
menemukan keterkaitan diantara faktor-
faktor terhadap Nilai Tukar Rupiah di 
Indonesia. 
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